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MAKASSAR, FAJAR —
Anggaran jalan Stadion
Sudiang dialihkan untuk
perbaikan empat ruas jalan
sekitar GOR. Total panjang
jalan, 6,5 kilometer (Km).

Kepala Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Kota Makassar,
Suhaelsy Zubir mengata-
kan, pembangunan akses
jalan menuju Stadion sudah
masuk dalam perencanaan
APBD Pokok 2025.

Namun karena stadion
batal, sehingga titiknya
dialihkan. Semula berada
di dalam kawasan stadion,
kini dipindahkan ke titik lain
namun masih tetap menjadi
akses jalan menuju GOR
Sudiang. Titiknya yaitu di
Jalan Dg Ramang, Jalan
Pajjaiang, Jalan Sanrangan,
dan Jalan Laikang. Empat
ruas jalan ini sebesar Rp25,5
miliar. "Jadijalanan initerko-
neksi semua, ini bukan yang
dalam kawasan Gor Sudiang,

tapi akses menuju ke sana,"
ucapnya.
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Pemkot Makassar me-
ngalihkananggaraninika-
rena belum bisa memba-
ngun akses jalan yang
ada dalam kawasan GOR
tersebut. Lantaran, kepas-
tian dan letak pembangun-
an stadion belum jelas.

Kondisi Jalan Pajjai-
ang, khususnya di wila-
yah pertigaan Jalan Poros
Hartako, Daya, kerap
mengalami kemacetan.
Khususnya di sore hari,
pada jam pulang kerja.

Banyak kendaraan yang
menumpuk di sana.
Penyebabnya, hanya
sebelah ruas jalan
saja yang difungsikan.
Sementara sisi lainnya
tidak berfungsi sebagai
jalan umum, melainkan
menjadi lapak dagangan.
Banyak pedagang pisang,
bahan campuran, bahkan
bangunansemi permanen
berdiri di tepinya.
Sekitar 100 meter lebih
satu sisi jalan tersebut
tidak berfungsi. Jalanan
tersebut memangsengaja

tidak dibeton di satu sisi.
Lahanmasih bersengketa.
"Saya tidak tahu juga,
karena sejak diperbaiki
inijalanan, memangyang
sebelah sinitidak dibeton.
Saya ini bantu saja orang
lewat supaya tidak parah
macetnya," ujar salah
satu warga yang kerap
menjadi pengatur lalu
lintas di sana, Nurdin.
Wakil Ketua DPRD Kota
Makassar, AndiSuharmika

Hasir, yang juga tinggal di

wilayah sekitar Pajjaiang,
mengaku tidak tahu juga
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mengapa hanya satu sisi
jalan saja yang dibeton.
Dia menilai bahwa itu
merupakan jalan provin-
si. "Itu jalan provinsi,"
singkatnya.

Dia juga menampik
adanya alokasi anggaran
perbaikan jalan di sana
yang bersumberdari APBD
KotaMakassar. "Tidak ada
anggaran dari kota untuk
perbaikanjalanitukarena
itu bukan kewenangan
kota," kata KetuaBanggar
DPRD Makassar tersebut.
(wid-mum/ham)
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